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Abstrak 

Permasalahan pada penelitian ini yaitu masih terjadinya ketidakadilan gender yang dialami remaja 
di dalam keluarga. Upaya untuk menciptakan kesetaraan gender dalam keluarga pada remaja yaitu 
dibutuhkannya edukasi. Penyampaian edukasi yang mudah dipahami remaja yaitu melalui komunikasi 
visual, media sosial instagram merupakan media sosial yang karakteristik utamanya adalah media 
visual. Berdasarkan hal tersebut, peneliti bertujuan untuk membuat Konten di Media Sosial Instagram 
sebagai Sarana Edukasi Kesetaraan Gender dalam Keluarga pada Remaja. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriftif kualitatif dengan pendekatan Research and Development 
(Penelitian dan Pengembangan), dengan pendekatan PPE yang terdiri dari tiga tahap yaitu Planning, 
Production, and Evaluation. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pengisian kuesioner oleh 
remaja awal usia 12-15 tahun dan expert judgment yang terdiri dari dua ahli materi dan dua ahli media. 
Hasil temuan penelitian yang diperoleh dari validasi bahwa Konten Edukasi Kesetaraan Gender dalam 
Keluarga termasuk kedalam kriteria sangat layak, baik dari segi materi maupun segi media. Hasil 
validasi tersebut menunjukan bahwa Konten Edukasi Kesetaraan Gender dalam Keluarga yang telah 
dibuat sangat layak untuk digunakan kepada remaja. Rekomendasi bagi peneliti selanjutnya, 
diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini dengan mengimplementasikan Konten Edukasi Kesetaraan 
Gender dalam Keluarga untuk diuji coba secara langsung pada remaja. 

Kata kunci: Gender, Kesetaraan Gender, Keluarga, Remaja, Instagram 

 

Content On Instagram Socia Media as A Means of Education for Gender Equality  
In Family for Adolescents  

Abstract 

The problem in this study is that there is still gender inequality experienced by adolescents in the 
family. Efforts to create gender equality in the family in adolescents are the need for education. The 
delivery of education that is easy for adolescents to understand is through visual communication, social 
media Instagram is a social media whose main characteristics are visual media. Based on this, the 
researcher aims to create content on Instagram as a means of educating gender equality in the family 
for adolescents. The method used in this research is descriptive qualitative with a Research and 
Development approach, with a PPE approach consisting of three stages, namely Planning, Production, 
and Evaluation. Data collection techniques were carried out by filling out questionnaires by early teens 
aged 12-15 years and expert judgment consisting of two material experts and two media experts. The 
research findings obtained from the validation that the Gender Equality Education Content in the Family 
is included in the very feasible criteria, both in terms of material and in terms of media. The validation 
results show that the Gender Equality in the Family Educational Content that has been made is very 
feasible to be used for teenagers. Recommendations for further researchers are expected to continue 
this research by implementing Gender Equality Education Content in the Family to be tested directly on 
adolescents. 

Keywords: Gender, Gender Equality, Family, Youth, Instagram 
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PENDAHULUAN 

Kesetaraan gender merupakan salah satu tujuan pembangunan berkelanjutan atau 
Sustainable Development Goals (SDGs) (Ilie & Carlos, 2023) dan merupakan  isu internasional 
yang menjadi tuntutan setiap Negara (Valduga et al., 2023). Isu kesetaraan gender perlu 
disadari dari berbagai pihak mulai dari keluarga, masyarakat, hingga pemerintah (Guthridge 
et al., 2022), untuk menghapuskan ketidakadilan gender dan mencapai kesetaraan gender 
(Leal Filho et al., 2022). Keluarga memiliki peran penting dalam mencapai kesetaraan gender, 
karena dengan terciptanya kesetaraan gender di dalam keluarga dapat memperkecil 
ketidakadilan gender di masyarakat (Wang & Gong, 2023). Faktor yang mempengaruhi 
adanya ketidakadilan gender dalam keluarga salah satu nya  yaitu adanya budaya patriarki 
(Scarborough & Moeder, 2022). Budaya patriarki merupakan budaya yang memandang bahwa 
laki-laki berperan sebagai orang yang bertanggung jawab di sektor publik dan perempuan 
berperan sebagai orang yang bertanggung jawab di sektor domestik (Wiesner-Hanks et al., 
2023). Budaya patriarki dapat menyebabkan diskriminasi dimana laki-laki lebih mendominasi 
sedangkan perempuan sebagai sumber tenaga sektor domestik (Ahmad, 2023). Pada 
dasarnya pekerjaan dalam keluarga atau pekerjaan domestik bukan menjadi tanggung jawab 
penuh perempuan tetapi laki-laki juga bertanggung jawab terhadap pekerjaan domestik 
(Mussida & Patimo, 2020). Adanya kesetaraan gender memberikan hak dan kesempatan yang 
sama bagi perempuan dan laki-laki sesuai dengan peran dan statusnya dalam keluarga, 
masyarakat, dan negara (Lawless et al., 2021).  

Budaya patriarki yang dianut keluarga akan terus terjadi dari generasi ke generasi, 
maka dari itu budaya patriarki perlu dihapuskan (Hazarika & Dowerah, 2023). Untuk 
menciptakan kesetaraan gender dan menghapuskan budaya patriarki diperlukan edukasi 
secara terus menerus (Adisa et al., 2019). Kurangnya kesadaran akan kesetaraan gender 
dapat menyebabkan terjadinya subordinasi dalam keluarga berupa tidak mendapatkan dan 
tidak setaranya akses dan hak-hak yang sama antara anak perempuan dan laki-laki (Kwaning 
et al., 2021). Hasil analasis kebutuhan menunjukan bahwa remaja masih mengalami 
ketidakadilan gender dalam keluarganya, ketidakadilan gender yang dialami remaja 
diantaranya adalah anak perempuan lebih sering melakukan pekerjaan rumah dibandingkan 
dengan anak laki-laki, anak perempuan dituntut rapi sedangkan anak laki-laki diwajarkan 
apabila berantakan, anak laki-laki dituntut kuat tidak boleh menangis, anak perempuan tidak 
boleh berambut pendek karena dicap seperti anak laki-laki, anak perempuan diberi batasan 
waktu bermain sedangkan anak laki-laki diberikan kebebasan. Remaja yang di dalam 
keluarganya mengalami ketidakadilan gender berpengaruh terhadap perilaku responsif 
gender, yaitu semakin tinggi ketidakadilan gender dalam keluarga maka semakin rendah 
perilaku responsif gender remaja (Overall et al., 2023). Kurangnya pemahaman remaja 
mengenai isu dan kesetaraan gender akan menyebabkan timbulnya pertemanan atau 
hubungan yang tidak sehat (toxic relationship) (Guo et al., 2022). 

Remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa dan 
mengalami proses perubahan berupa biologis, kognitif, psikologis, fisik, dan sosial (Braams & 
Krabbendam, 2022). Proses perubahan kognitif pada masa remaja merupakan masa dimana 
otak memiliki kapasitas untuk memperoleh dan menggunakan pengetahuan secara efisien 
serta proses pertumbuhan otak mencapai kesempurnaan (Schalbetter et al., 2022). Tahap 
perkembangan kognitif yang terjadi pada masa remaja awal adalah remaja mulai mencari nilai-
nilai dan membandingkan diri dengan teman sebaya yang memiliki jenis kelamin yang sama 
(Moore & Conway, 2023). Salah satu tugas perkembangan remaja adalah memiliki peran 
sosial sesuai dengan jenis kelaminnya (Ullrich et al., 2022). Edukasi kesetaraan gender dalam 
keluarga yang diberikan pada masa remaja merupakan waktu yang tepat, karena pada masa 
remaja merupakan masa perkembangan kognitif dan sosial serta remaja lebih cenderung 
menginterpretasikan dunia sosial (Tong & Li, 2023). Masa remaja merupakan masa 
pembentukan jati diri dimana rentan terhadap pengaruh luar (Laursen & Veenstra, 2021). 
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Pengaruh luar yang berdampak pada remaja dapat berasal dari pergaulannya ataupun media 
sosial, karena media sosial merupakan bagian pengalaman remaja dalam proses menuju 
pertumbuhan dewasa (Kucharczuk et al., 2021).  

Remaja juga merupakan pengguna aktif media sosial (Boniel-Nissim et al., 2021). 
Media sosial memiliki pengaruh yang kuat bagi perkembangan pola pikir manusia  (Lee & 
Hancock, 2023). Melalui media sosial dapat memberikan pengalaman dan menciptakan cara 
pandang sosial dan budaya yang baru (Gatti & Procentese, 2021) serta memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap masyarakat dengan cara memunculkan gejala perubahan struktur 
sosial (Radwan, 2022). Media sosial memiliki peranan dalam membentuk dan menggiring 
pandangan masyarakat, karena media sosial lebih digemari masyarakat dibandingkan dengan 
kanal berita (Ren et al., 2022). Media sosial merupakan media massa yang ikut bertanggung 
jawab atas perubahan nilai dan perilaku di masyarakat terutama bagi kalangan remaja (Al-
Ansi et al., 2023). Media sosial instagram merupakan sarana yang baik dalam penyebaran 
suatu pesan atau informasi (Globig et al., 2022). Pengaplikasian media sosial instagram yang 
cukup mudah menjadikan salah satu pilihan bagi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 
informasinya (Marcella-Hood & Marcella, 2022). Penggunaan media sosial instagram sebagai 
sarana edukasi semakin berkembang dan menjadi suatu hal lazim di kalangan remaja (Molina 
Ruiz et al., 2022). Kelebihan media sosial instagram sebagai sarana edukasi adalah 
pembiayaannya yang relatif murah, penggunaannya yang mudah, dan penyebaran informasi 
dapat dilakukan dengan cepat serta meluas (Obeso et al., 2023). 

Instagram merupakan media sosial yang konten utamanya berupa gambar atau media 
visual yang ditambahkan dengan teks sebagai elemen pendukung (Qian, 2023). Pemanfaatan 
media visual pada media sosial instagram sebagai penyebaran informasi memiliki daya tarik 
bagi masyarakat serta memberikan dampak langsung terhadap masyarakat (Haßler et al., 
2023). Komunikasi visual merupakan komunikasi yang mudah dipahami remaja, dengan 
adanya media visual pada instagram menjadikan instagram sebagai media sosial yang penting 
dan digemari remaja (Ali et al., 2023). Instagram sangat digandrungi oleh remaja karena 
kemudahannya dan kecepatannya dalam berinteraksi secara universal baik dalam bentuk 
tulisan, foto, maupun video (Zhao et al., 2022).  

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) berkaitan dengan proses sosial dimana 
dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat terdapat dua pandangan mengenai 
teknologi yaitu determinasi teknologi dan determinasi sosial. Determinasi teknologi merupakan 
pandangan bahwa teknologi mempengaruhi, merubah, dan membentuk masyarakat 
sedangkan determinasi sosial merupakan pandangan yang beranggapan bahwa teknologi 
merupakan proses konstruksi sosial dari berbagai proses sosial (Stroikos, 2020). Sama halnya 
dengan gender yang merupakan suatu konsep yang memberikan pandangan perbedaan 
bukan dari sisi biologis melainkan dari sifat, peran, perilaku yang melekat pada laki-laki dan 
perempuan yang terbentuk melalui proses sosial dan budaya (Barr et al., 2023), yang dapat 
berubah sewaktu-waktu serta akan berbeda di setiap tempat, bersifat relatif dan kontekstual.  

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, ketidakadilan gender yang terjadi di 
masyarakat terjadi karena terdapatnya ketidakadilan gender dalam keluarga yang dapat 
berdampak pada anggota keluarga, remaja yang di dalam keluarganya mendapatkan 
ketidakadilan gender akan berpengaruh terhadap perilaku responsif gender pada remaja. 
Gender dan teknologi terbentuk karena proses sosial dan teknologi dapat mempengaruhi 
masyarakat, maka dengan adanya perkembangan teknologi dapat membantu merubah cara 
pandang masyarakat untuk mewujudkan kesetaraan gender (Gil-Juárez et al., 2018), salah 
satu teknologi yang digemari dan digandrungi oleh remaja adalah media sosial instagram. Dari 
paparan diatas peneliti memiliki tujuan untuk memanfaatkan salah satu teknologi informasi dan 
komunikasi yaitu media sosial instagram, dengan membuat konten di media sosial instagram 
sebagai sarana edukasi kesetaraan gender dalam keluarga pada remaja. 
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METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriftif kualitatif dengan pendekatan 
Penelitian dan Pengembangan (Research and Development), metode ini merupakan metode 
penelitian yang digunakan untuk mengembangkan produk pendidikan, melakukan validasi, 
serta menguji keefektifan produk. Penelitian ini menggunakan langkah-langkah Planning, 
Production, and Evaluation (PPE). Tahapan pembuatan konten di media sosial instagram 
sebagai sarana Edukasi Kesetaraan Gender dalam keluarga dibagi menjadi tiga tahapan , 
yaitu Planning (Perencanaan) adalah menganalisis kebutuhan remaja akan edukasi 
kesetaraan gender dalam keluarga dan kenutuhan dalam pembuatan konten di media sosial 
instagram. Production (Produksi) adalah pembuatan konten di media sosial instagram sebagai 
sarana edukasi kesetaraan gender dalam keluarga pada remaja meliputi tahapan persiapan, 
proses, dan hasil, serta Evaluation (Evaluasi) adalah proses memvalidasi penelitian yang telah 
dilaksanakan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pengisian kuesioner oleh remaja 
awal usia 12-15 tahun dan lembar expert judgment yang terdiri dari dua ahli materi yaitu Dosen 
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga dan Mahasiswa Magister Kesejahteraan Sosial serta dua 
ahli media yaitu Content Creator dan Digital Creator. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan pada penelitian ini merupakan data yang telah diolah melalui tahapan analisis 
kebutuhan, pembuatan konten edukasi kesetaraan gender dan validasi expert judgment. 
Adapun temuan yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

Perencanaan Pembuatan Konten Edukasi Kesetaraan Gender dalam Keluarga 

Analisis kebutuhan dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang diberikan kepada 
remaja dengan rentang usia 12 sampai 15 tahun yang merupakan pengguna aktif media sosial 
instagram serta memiliki saudara yang berbeda jenis kelamin. Tujuan analisis kebutuhan ini 
adalah untuk mengetahui ketidakadilan gender yang dialami remaja, kebutuhan remaja akan 
edukasi kesetaraan gender dalam keluarga dan ketertarikan remaja terhadap media sosial 
instagram apabila digunakan sebagai sarana edukasi kesetaraan gender dalam keluarga. 
Hasil analisis menunjukan bahwa remaja masih mengalami ketidakadilan gender dalam 
keluarga, ketidakadilan gender yang dialami remaja diantaranya adalah anak perempuan lebih 
sering melakukan pekerjaan rumah dibandingkan dengan anak laki-laki, anak perempuan 
dituntut rapi sedangkan anak laki-laki diwajarkan apabila berantakan, anak laki-laki dituntut 
kuat tidak boleh menangis, anak perempuan tidak boleh berambut pendek karena dicap seperti 
anak laki-laki, anak perempuan diberi batasan waktu bermain sedangkan anak laki-laki 
diberikan kebebasan Pada penjelasan diatas menunjukan bahwa masih terdapat keluarga 
yang tidak menerapkan kesetaraan gender dalam keluarganya, untuk menciptakan kesetaraan 
gender diperlukan adanya edukasi secara terus menerus.  

Edukasi yang disampaikan pada remaja harus menarik agar mudah untuk dipahami, 
komunikasi visual merupakan komunikasi yang mudah dipahami remaja, dengan adanya 
media visual pada instagram menjadikan instagram sebagai media sosial yang penting dan 
digemari remaja (Korucu-Kis, 2023). Pembuatan konten di media sosial instagram sebagai 
sarana edukasi kesetaraan gender dalam keluarga memudahkan remaja untuk mempelajarai 
kesetaraan gender dalam keluarga serta memanfaatkan media sosial instagram secara positif 
sesuai dengan hasil analisis kebutuhan yang menunjukan bahwa remaja membutuhkan 
adanya edukasi kesetaraan gender dalam keluarga dan remaja tertarik apabila media sosial 
instagram digunakan sebagai sarana edukasi kesetaraan gender dalam keluarga. 

Proses Pembuatan Konten Edukasi Kesetaraan Gender dalam Keluarga 

http://doi.org/10.21008/JKKP.102.09


Supratman, Ana, & Rinekasari, JKKP Volume 10 (2) (2023) 219-228 

http://doi.org/10.21008/JKKP.102.09               223 

Tahap yang dilakukan dalam pembuatan konten di media sosial instagram sebagai sarana 
edukasi kesetaraan gender dalam keluarga yaitu melakukan perancangan konten di media 
sosial instagram sebagai sarana edukasi kesetaraan gender dalam keluarga pada remaja 
meliputi: (1) Pembuatan akun instagram dan username instagram; (2) Penentuan pokok 
bahasan materi yang akan dijadikan konten; (3) Pembuatan logo untuk akun instagram; (4) 
Pembuatan ilustrasi konten; dan (5) Menyiapkan caption dan hastag. 

Pokok bahasan atau materi yang akan dimuat dalam konten diantarnya peneliti 
menentukan materi sebagai berikut pengertian gender, pengertian kesetaraan gender, 
pengertian kesetaraan gender dalam keluarga, bentuk-bentuk ketidakadilan gender, 
implementasi kesetaraan gender dalam keluarga, dampak ketidakadilan gender dalam 
keluarga, pengertian kemitraan gender, implementasi kemitraan gender, peran keluarga dalam 
menciptakan kesetaraan gender, ketidakadilan gender dalam keluarga pada anak, dan 
.pendekatan sosialisasi gender. 

Pembuatan ilustrasi konten edukasi yaitu menggunakan aplikasi editor canva meliputi 
pemilihan ukuran ilustrasi konten, warna background, penggunaan jenis dan ukuran huruf atau 
font yang akan digunakan, penggunaan animasi yang sesuai dengan materi konten, 
penggunaan elemen desain lainnya, serta menyimpan hasil ilustrasi konten. Penggunaan 
media sosial instagram sebagai sarana edukasi kesetaraan gender dalam keluarga dengan 
cara mengunggah ilustrasi konten yang telah dibuat, dilengkapi dengan caption sebagai 
penjelasan rinci, serta menambahkan hastag yang relevan dengan pembahasan konten. 

Evaluasi Pembuatan Konten Edukasi Kesetaraan Gender dalam Keluarga 

Tahap ini dilakukan dengan dilakukan validasi expert judgment oleh ahli materi (Dosen 
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga dan Mahasiswa Magister Kesejahteraan Sosial)  serta 
ahli media (Content Creator dan Digital Creator). Validasi expert judgment dilakukan dengan 
tujuan memberikan penilaian dan masukan atas kelayakan konten di media sosial instagram 
sebagai sarana edukasi kesetaraan gender dalam keluarga pada remaja. 

Hasil validasi dari ahli materi yang terdiri dari dua aspek penilaian yaitu aspek komponen 
isi atau materi konten dengan skor maksimal  6 dan aspek komponen kebahasaan konten 
dengan skor maksimal 9. Jumlah skor maksimal keseluruhan yaitu 15 dengan persentase 
100%. Hasil validasi oleh ahli materi disajikan dalam bentuk diagram pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Hasil Validasi Ahli Materi 

Berdasarkan Gambar 1 menunjukan hasil validasi dari ahli materi yang terdiri dari dua 
aspek penilaian yaitu aspek komponen isi atau materi konten dan aspek komponen 
kebahasaan konten. Hasil yang diperoleh dari validator satu yaitu skor komponen materi 5 dan 
skor komponen bahasa 9 sehingga jumlah skor yang diperoleh adalah 14 dengan persentase 

5
6

9
8

0

2

4

6

8

10

V1 V2

Validasi Ahli Materi

Komponen isi/ materi konten

Komponen kebahasaan konten

http://doi.org/10.21008/JKKP.102.09


Supratman, Ana, & Rinekasari, JKKP Volume 10 (2) (2023) 219-228 

http://doi.org/10.21008/JKKP.102.09               224 

93,3% dan hasil yang diperoleh dari validator dua yaitu skor komponen materi 6 dan skor 
komponen bahasa 8 sehingga jumlah skor yang diperoleh adalah 14 dengan persentase 
93,3%. Secara keseluruhan total rata-rata dari penilaian kedua validator yaitu sebesar 14 
dengan persentase 93,3%, dari data yang diperoleh dapat ditafsirkan bahwa Konten di Media 
Sosial Instagram sebagai Sarana Edukasi Kesetaraan Gender dalam Keluarga pada Remaja 
“Sangat Layak”. 

Hasil validasi oleh ahli materi menunjukan bahwa penilaian Konten di Media Sosial 
Instagram sebagai Sarana Edukasi Kesetaraan Gender dalam Keluarga pada Remaja 
dinyatakan ke dalam kategori sangat layak, namun terdapat beberapa saran dari validator 
diantaranya yaitu: (1) Materi terlalu panjang perlu dipersingkat dengan dilakukan paraphrase; 
(2) Menambahkan emoji agar lebih menarik; dan (3) Menambahkan kata kunci untuk menarik 
pembaca. 

Hasil validasi dari ahli media yang terdiri dari dua aspek penilaian yaitu aspek komponen 
grafik konten dengan skor maksimal 12 dan aspek komponen instagram dengan skor 
maksimal 6. Jumlah skor secara keseluruhan 18 dengan persentase 100%. Hasil validasi oleh 
ahli media disajikan dalam bentuk diagram pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Hasil Validasi Media 

Berdasarkan Gambar 2 menunjukan hasil validasi dari ahli media yang terdiri dari dua 
aspek penilaian yaitu aspek komponen grafik konten dan aspek komponen instagram. Hasil 
yang diperoleh dari validator satu yaitu skor komponen grafik 11 dan skor komponen Instagram 
6 sehingga jumlah skor yang diperoleh 17 dengan persentase 94% dan hasil yang diperoleh 
dari validator dua yaitu skor komponen grafik 12 dan skor komponen Instagram 6 sehingga 
jumlah skor yang diperoleh 18 dengan persentase 100%. Secara keseluruhan total rata-rata 
dari penilaian kedua validator yaitu sebesar 17,5 dengan persentase 97,2%, dari data yang 
diperoleh dapat ditafsirkan bahwa Konten di Media Sosial Instagram sebagai Sarana Edukasi 
Kesetaraan Gender dalam Keluarga pada Remaja “Sangat Layak”. 

Data yang diperoleh dari penilaian ahli media menunjukan bahwa penilaian Konten di 
Media Sosial Instagram sebagai Sarana Edukasi Kesetaraan Gender dalam Keluarga pada 
Remaja dinyatakan ke dalam kategori sangat layak, namun terdapat beberapa saran dari 
validator diantaranya yaitu: (1) Memberikan contoh dengan kasus yang sedang terjadi;  (2) 
Menggunakan panggilan seperti “guys” atau “bestie” agar lebih sesuai dengan remaja; (3) 
Konsistensi penggunaan ilustrasi; dan (4) Typo pada desain atau konten. 
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Konten di media sosial instagram sebagai sarana edukasi kesetaraan gender dalam 
keluarga pada remaja yang telah dibuat memiliki keunggulan karena dibuat berdasarkan 
analisis kebutuhan dan memberikan sarana pembelajaran yang baru serta memanfaatkan 
media sosial secara positif. Hasil validasi dari ahli materi dan ahli media memberikan penilaian 
bahwa konten edukasi kesetaraan gender dalam keluarga pada remaja memiliki kriteria sangat 
layak. Peneliti merekomendasikan kepada peneliti selanjutnya untuk mengimplementasikan 
atau melakukan uji coba konten di media sosial instagram sebagai sarana edukasi kesetaraan 
gender dalam keluarga secara langsung kepada remaja. 
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